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PENGLUIJIAN BEBERAPA ISOLAT BAKTERI Pseudomonad
Flouresen DALAM MENEKAN PERKEMBANGAN PENYAKIT
LAYU FUSARIUM PADA BIBIT PISANG CAVENDISH

ABSTRAK

Penelitian tentang “Penpujian Beberapa Isolat Bakteri Pscudomonad
flouresen Dalam Menckan Perkembangan Penvakit Lavu Fusarium Pada
Bibit Pisang Cavendish” i1elah dilaksanakan di Loboratorium Mikrobiolog
Jurusan Hama dan Penyvakit Tumbuban dan Rumah Kawar Fakulizs Pertanian
Universitas Andalas dari Bulan Juni sampai Oktober 2007, Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahul kemampuan heberapa 1solat baklen  Psewdomonad
flouresen =erla umiuk mendapatkan isolat-isolal vane cfektf dalam menskan
perkembangan penyakit layu Fosarium Ras 4 pada bibit pisang Cavendish.

Penelitian ini mengeunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) vang terdiri
dari 6 perlakuan dan 5 kelompok, Perfakuan tersebut adalah penggunaan beberaps
isolat bakteri Pseudomonad NMuoresen vang berasal darl rizoster pisang sehat pada
bibit  pisang Cavendish yaitu ;Tsolat Pisang Japtan Pakandangan (PIP),Isolat
Pisang Jlantan Kavu Tanam (PIKT), Isolat Pisang Cavendish Lubuk Alung
(PCLAY Tsolat Pisang Raja Serai Lubuk Aluang (PRELA), lsolat Pisang Kepok
Lubuk Alung (PELA) dan Rontrol (anpa Pseudomoenad Nouresen),

Parameter yang diamati adalah kolonisasi akar oleh bakternn Pscudomonad
flouresen, mass inkubasi, persentase daun terserang Fusarium, skala kerusakan
bongzol, panjang diskelerasi batang semu, respon fanaman {pertambahan tinggd,
pertambaban diameter batang semu, pertambaban jumlah daun, bobot basah dan
bobot kering), dan pengamatan tambaban {subvu dan kelembaban harian). Data
pengamatan dianalisis secara siatistik dengan uji 17 dilanjutkan dengan DNMILT
pada taraf nyata 5%.

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  lsolat  Psedomonad  flouresen
mempunyal kemampuan dalam menekan perkembangan penyakal layu Fusanum
pada bibit pisang Cavendish. Isolst pisang Cavendish Lubuk Alung (PCLA)
menunjukkan kemampuan vang efekilf dalam meningkatkan katahanan bibit
pisanye Cavendish dard serangan penyvakit lava Fusarinm, Sedangkan [solat Pisang
Kepok Lubuk Alung (FELAT &an [solal Pisang Raja Serai Lubuk Alung (PRSLA)
menunjukkan kemampuan vang lebih batk terhadap peningkatan periumbuhan
hibit pisang.



[. PENDAHULUAN

Pisang merupakan komoditas buah tropls yang sangat popular di dunia. Hal
ini  discbabkan rasanva lezat, gizinya finpei, dan harganya relat! murah,
Komaditi pisang di Indonesia menduduki tempat pertama diantara jenis buzh-
buahan lain. Pisang juga merupakan salah satu komoditi bugh yang paling
berpotenst  dalam  mendukung program  ketabanan pangan dan agnbisnis di
Indonesia {Nasir, 2002).

Selama periode 20000 sampar 2001, produksi pisang Sumatera Barat
mengalami peningkatan dari 60000 ton memadi 64000 ton. Pada tahun 2002
mengalami penurunar menjadi 32.000 won. Berbapgai kepdala ditemukan dalam
budidava tanaman pisang, salah satunya adalah adanya serangan palogen yang
dapat menurunkan procduksi pisang. Patogen vang banyvak menverang tanaman
pisang adalah  Ralsrenia solanacearnm penyebal penvakit layu bakteri. kerdil
oleh Bunclne Top Fires, penvakit sipatoka oleh Myveospaerella musicela Mulder,
penyakit lavu Fusarium oleh Fusarivm oxysporem fsp cubense (Masir, 2002},

Penvakit layu Fusarium termasuk vang meragikan didoerah iropis (Meredit,
1970 ¢ff Semangun, 20000, [N dacrah Sumatera Barat serangan berat ditemukan di
Kab. Solok, Tanah Datar, Agam dan Kotamadya Padang (Nasir, 2002). Ik
Indonesia pada priode 1997-2001 tanaman pisang vang berpsjela layve Fusarium
rata-rata S60.276 rumpun/tahuen, Pada abun 2005 paling banvak ditemukan 3
Sumatera Barat (623,611 rempun). dikutt oleh dagrah Sumatera Wara. Jawa
Timur, Jambi, Jawa Barat (Departemen  Pertanian, 2008). Kerugian  ini
ditimbulkan paling bapvak oleh jamur F oxpspornm Esp cebense (Fog) ras 4,
karena ras ini mempunyal daya serang vang lebih Inas pada berbagai jenis pisang
iMasir, Jumjunidang dan Elicsti, [9%98),

Pemnanfaatan agens havatl untuk pengendalian penvakit lava fusarium padsa
tanaman pisang dapat merupakar suaty terohosan dalam usaba mencard alieratit
pengendalian penyakit yang lebih murah dan mudah bagi petand dan aman bagi
kelestarian lingkungar. Pengpunaan mikroorganisme sebagar agens havati seperii
kelompok bakteri Pseudomonad fluoresens telah dilaporkan mampu menekan

perkembangan patogen baik sccara langsung maupun tidak langsung dan berperan
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dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dikenal dengan Plaar  Groweh
Promoting Rhizebacieria (PGPR). Efek PGPR secara langsung adalah menckan
berbagal penvakit akar dan pembuluh vang disebabkan oleh patogen tular tanah
sedangkan efek secara tidak langsung adzlah mengaktivasi pertahanan sistemik
terhadap berbagai patogen seperti jamur, bakteri, virns, Kejadian ini dikenal
dengan Indukst Ketahanan Sistemik (mdiwces Spstemic Resiviance (ISR) ) (De
Mever dan Hofte, 19971,

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa Preudomornas migula dapat
menckan perkembangan &) exvsporin penvebab lavu pada taoaman cabal secara
im vitre dalam medium PDA atau King's B {Masrun, Dahlan dan Biska 1998,
[solat Pseudomonad flouresen Sw2 dapat menginduksi ketabhanan bibit pisang
terhadap Radopholus similiv (Lusia, 20043, menginduksi ketabanan bibit pisang
Kepok terhadap Ralsionia solavecearum (Putra, 2004}, menginduks Ketabanan
tanaman tomat lerhadap Nawthomanas campestels py. Vesfeararia (Rest, 2000)
juga merapakan isolat erbatk dalam mengendalikan penyvakit layve bakien baik
secara in vitre maupun in planda dan mampu memngkatkan perlumbuhan babin
pisang {Yani. 2004). Psewdomonas Muorescens PUG32 jupa merupakan agen
havati vang potensial untuk mengendalikan Ralstonia selaracearam (Mulva and
I'suyumu, T998).

Penggunaan agen hayabhh P flwerescens (PE MR 96} telah dikomersialkan di
Indonesia dengan nama Bio PP mampu menekan perkembangan penvakit lave
Fusarium pada tanaman  pisang  (Djatnika, Sopyoeto  dan Eliza, 20030
Rhizobakteria darl rizosfer tanaman sehat (Mimiosa leviva) mempunyal dava
hambat i vitre vanz lebih tinggi dibandingkan denpgan isolat vang berasal dar
rdzosfer pisang sakit karena thizobakieria dard rizesfer tanaman pisang scha
mempunyai daya hambat yang lebih tinggi dibanding tanaman pisang sakit
(Sumardivono, Hadisutrisng, Subandivah, Widvastug [999),

Berdasarkan wraian di atas telah dilakukan penelitian dengan judul
“Pengujian  Beberapa Isolat Bakteri Pseudomonad fuorcsen  Dalam
Menekan Perkembangan Penvakit Layu Fusarivm Pada  Bibit Pisang
Cavendish”. Tujuan dan penelitian ini adalzh untuk mendapathan 1solat
Preudomonad fluoresen yvang efekil dalam menckan perkembangan penvakil lavy

Fusarium pada bibit pisang Cavendish.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdusarkan bast] penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

a.  [solat-isolat Pseudomonad flouresens mempunyvai kemampuan dalam
menckan perkembangan penyakil laya Fusarium pada bibit pissag
Cavendizh.

b, Isolat Pisang Cavendish  Lubuk  Alung (I"CLA)  menunjubkkan
kemampuan yang etektif dalam meningkatkan ketahanan tanaman
prsang dar seranpan penyakit layu Fusanum, Sedangkan [solat Pisang
Kepok Lubuk Alung (PRLA} dan Tsolal Pisang Raja Serni Lubuk
Alung (PRSLA) menunjukkan kemampuan vang lebih baik terhadap

periembuban tanaman pisang.

5.2 Saran
Dart hasil penelitian yang telah didapatkan, perlu dilakukan penelitian
lebib lanjut tentang pemanfaatan solal Pseudomenad fouresens yang elektil
dalatn  menekan  perkembangan penyakit layo Fusarium di lapangan {lahan

endemik].
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